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MODEL ANALISIS INTERAKTIF MILES AND HUBERMAN 

Aktivitas analisis data kualitiatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Analisis ini terdiri dari 3 hal utama: Reduksi Data, Penyajian Data dan 
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. 
 
Dimana ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, selama 
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum 
yang disebut analisis. 
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Peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak di antara 4 proses utama: 
 
1. Pengumpulan Data 

Dalam proses pengambilan data dapat juga sekaligus dilakukan analisis data. Datanya adalah 
segala sesuatu yang dilihat, didengar dan diamati. Data yang diperoleh bukan merupakan data 
akhir yang akan dapat langsung dianalisis untuk menarik suatu kesimpulan akhir. 
 

2. Reduksi Data 
Tahap ini berlangsung terus menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. 
Dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 
tidak diperlukan dan mengorganisasikannya. 
  

3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data, peneliti 
lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Bentuk data yang 
disajikan dapat berupa bagan, uraian singkat, grafik, chart atau tabel. 
 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang 
didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban 
dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.  
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Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di 
lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data 
telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis mengikuti model analisis 
interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman. Teknis yang digunakan dalam menganalisis 
data dapat divisualisasikan sebagai berikut: 

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 

1)    Pengumpulan Data   

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan 
yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan 
dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena 
yang dialami. 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang 
temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 

2)    Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan dan bermakna, 
memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan 
menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya 
temuan data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. 
Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data 
digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak 
penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

3)    Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan sajian data 
adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam 
hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk 
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap 



menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 
dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi 
peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan 
tidak mendasar. Untuk display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

4)    Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses reduksi 
data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan 
setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 

Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu 
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. 
Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan 
bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan diperolehnya 
keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan 
selama penelitian berlangsung. 

Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan kategori-
kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data 
mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga memungkinkan 
untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada. 



Model Analisis Interaktif Miles & Huberman. Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan empat tahap, yaitu: 

1. Pengumpulan Data   

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam 

catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, 

disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 

peneliti terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi 

kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 

2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang 

relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, 

penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian 

menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting 

tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau 

temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. 

Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata 

lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, 

sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. 

Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 

menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan 

dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk 

memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat 

tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat 

membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 

tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan 

mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk 

display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data.  

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya 

proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 

kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan 

akhir.Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang 

terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 

sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat 

tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil 

wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data 

hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan 

selama penelitian berlangsung. 
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Jelaskan model analisis interaktif Miles dan Huberman ?  

Jawab : Miles dan Huberman mengatakan dalam penelitian kualitatif memungkinkan 
dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah 
kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data 
telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis 
mengikuti model analisis interaktif. Teknis yang digunakan dalam menganalisis 
data dapat divisualisasikan sebagai berikut: 

 Proses analisi dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu : 

1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasidicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami (catatan tentang apa yang dilihat, 
didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya 
pendapat, penafsiran dan peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan 
rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
 

2. Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat redaksi data, guna memilih data 
yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 
memecahkan masalah, memfokuskan data yang mengarah untuk 
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan Menyusun secara 
sistemastis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan 
yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. 
Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan maslah penelitian dibuang. 
Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, menagarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data sehingga memudahkan peniliti untuk menarik 
kesimpulan. 
 

3. Penyajian Data  
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik 
dan table. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi 
sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar 



peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dri hasil penelitian, maka peneliti 
harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan 
informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap 
menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang 
dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar 
dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam 
bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, 
tersekat-sekat dan tidak mendasar. 
 

4. Penariak Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai 
maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-
benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
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Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman! 

 

 

 

Gambar tersebut memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data  dengan  analisis  data,  

pengumpulan  data  merupakan  bagian integral  dari  kegiatan  analisis  data.  Reduksi  data  adalah  

upaya menyimpulkan  data,  kemudian  memilah-milah  data  dalam  satuan konsep tertentu, kategori 

tertentu, dan tema tertentu. 

 

Hasil  reduksi  data  diolah  sedemikian  rupa  supaya  terlihat sosoknya  secara  lebih  utuh.  Ia  boleh  

berbentuk  sketsa,  sinopsis, matriks,  dan  bentuk  lainnya;  itu  sangat  diperlukan  untuk memudahkan  

pemaparan  dan  penegasan  kesimpulan.  Prosesnya, tidak sekali jadi, melainkan berinteraksi secara 

bolak balik. Seberapa kali  bolak  balik  terjadi  dalam  penelitian?  Tentu,  sangat  tergantung pada 

kompleksitas permasalahan yang hendak dijawab dan ketajaman daya  lacak  si  peneliti  dalam  

melakukan  komparasi  ketika  proses pengumpulan  data.   

 

Bagan  analisis  data  model  interaktif  Miles  and  Huberman  di  atas  menjelaskan bahwa  dalam  

melakukan  analisis  data  kualitatif  dapat  dilakukan  bersamaan dengan  proses  pengumpulan  data.  

Proses  yang  bersamaan  tersebut  meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 



Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman. 

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 

informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ 

verification). 

Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama mungkin dan bermaksud 

akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan. Cara tersebut untuk peneliti kualiatatif 

salah, karena banyak situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa penghayaatan 

situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-fragmen tak 

berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti kaulitatif harus langsung diikuti 

dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan; 

yang selanjutnya 

Analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen terdapat 3 (tiga) tahap: Tahap Reduksi 

Data, Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data, dan Tahap 

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. 
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1. Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman? 

Jawab : 

Alur analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan 
Huberman. Teknis yang dapat digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan 
sebagai berikut : 

1) Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, 
disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 
peneliti terhadap fenomena yang dialami. 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran 
peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data 
untuk tahap berikutnya. 

2) Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan 
dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, 
penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian 
menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting 
tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau 
temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 
data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi 
data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan 
membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan 
peneliti untuk menarik kesimpulan. 

3) Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. 
Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam 
penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil 
penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan 
penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai 



data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 
dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat 
mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang 
memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk display data harus disadari sebagai 
bagian dalam analisis data. 

4) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya 
proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan 
akhir. 

Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. 
Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, 
hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur 
dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun 
dari hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil 
penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama 
penelitian berlangsung. 

Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan 
kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa 
informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam 
satu kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang 
sudah ada. 
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Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman! 

Huberman dan Miles mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Ini 
terdiri atas: 
1. Reduksi Data  
2. Penyajian Data 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

 
Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
disebut analisis 

Berikut adalah gambaran Interaktif Miles dan Huberman 

 

Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik yang ditentukan, yang 
melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa.  Adapun proses 
pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara partisipant observation (pengamatan 
terlibat) dengan harapan dapat menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan.  

Pedoman saat pengumpulan data antara lain: 

a. Fokus pada objek penelitian  

b. Tentukan jenis penelitian  

c. Membuat pertanyaan analitis  

d. Memulai dari yang makro  

e. Mengomentari gagasan  

f. Memo untuk diri sendiri  
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1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Reduksi data 
berlangsung secara terus-menerus selama penelitian hingga laporan akhir penelitian tersusun dan 
tidak harus menunggu data terkumpul banyak.   

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.   Dengan mencermati penyajian data, peneliti 
lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan.  Sebelum laporan akhir 
penelitian disusun, jangan hentikan kegiatan display agar yakin semua data telah disajikan dan 
dipaparkan.  

3. Penarikan Kesimpulan  dan Verifikasi 

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap akhir proses 
pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang telah 
dibuatnya.  Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan 
pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus 
negatif (kasus khas, berbeda, atau menyimpang dari kebiasaan).   

 

 
 



Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
Secara umum Miles dan Huberrman membuatan gambaran seperti pada gambar berikut. Dan 
beranggapan bahwa analisis terdiri dan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.  

  

Komponen- komponen Analisis Data;  

Pengumpulan Data, Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik yang 
ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa.   

Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara partisipant observation 
(pengamatan terlibat) dengan harapan dapat menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan.  

 

Reduksi Data, Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari càtatan-catatan tertulis 
di lapangan. Sebagaimana kita ketahui, reduksa data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar terkimpul, antisipasi 
ákan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitinya memutuskan (acapkali tanpa disadari 
sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekátan 
pengumpulan data yang mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, rnembuat gugus-gugus, 
membuat partisi, menulis memo). Reduksi data/proses-transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.  

 

Penyajian Data, Alur penting yang kedua dan kegiatan analisis adalah penyajian data. Miles dan 
Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Béraneka penyajian yang dapat 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dati alat pengukur bensin, surat kabar, sampai layar 
komputer. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan 
apa yang harus dilakukan lebih jauh mengailalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dan penyajian-penyajian tersebut.  

 

Dalam pelaksanaan penelitian Miles dan Huberman yakin bahwa penyajian-penyajian yang lebih balk 
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian yang 



diamksud meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan 
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik 
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan 
oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

 

Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi, Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan 
merupakan tahap akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 
interpretasi yang telah dibuatnya.    

   

  

 



Nama     : Andi Mawardi 

NIM    : 192520053 

Pasca Sarjana   : Magister Manajemen angkatan 35 

Jurusan    : Manajemen Pemasaran 

 

Tugas :  Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman. 

 

Jawaban : 

 

Model Analisis data Huberman dan Miles disebut sebagai model interaktif. 
Model ini terdiri atas: 

1. Reduksi Data  

2. Penyajian Data 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

 

Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar 

untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.  

 

Gambaran interaktif Miles dan Huberman : 



 

 

 

 

 

 

Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 

1. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan 

teknik yang ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, 

latar, atau konteks terjadinya peristiwa. Adapun proses pengambilan data 
kualitatif biasanya dilakukan dengan cara partisipant observation 

(pengamatan terlibat) dengan harapan dapat menemukan makna di balik 

fenomena yang disaksikan.  

 Pedoman saat pengumpulan data antara lain: 

1) Fokus pada objek penelitian  

2) Tentukan jenis penelitian  

3) Membuat pertanyaan analitis 

4) Memulai dari yang makro  



5) Mengomentari gagasan  

6) Memo untuk diri sendiri 

2. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian hingga 
laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu data 

terkumpul banyak.   

3. Display Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa 
yang terjadi dan apa yang harus dilakukan.  

Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan kegiatan display 
agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan.  

 

 

 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan   

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan 
tahap akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh 

pemahaman peneliti dan interpretasi yang telah dibuatnya.    

Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan 
melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, 
atau menyimpang dari kebiasaan).   
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Soal  

Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman ? 

Jawab : 

Model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman yaitu dalam penelitian kualitatif memungkinkan 
dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru di 
adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis 
mengikuti model analisis interaktif. 
  
Dalam penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 
 
1. Pengumpulan data 

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat pada catatan lapangan 
yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian reflektif. Catatan deskriptif yaitu catatan 
alami, (merupakan catatan mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri 
oleh peneliti tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang 
dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar serta tafsiran 
peneliti mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  bahan rencana  pengumpulan 
data untuk tahap selanjutnya. 

2. Reduksi data 
Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk menentukan data yang relevan dan 
mempunyai maka, memfokuskan data yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, 
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan 
serta menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil penemuan dan 
maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya dengan 
masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain reduksi data dipakai untuk analisis yang 
mengarahkan, menggolongkan, menajamkan dan membuang yang tidak penting 
danmengorganisasikan data. Dengan begitu maka akan mempermudahkan peneliti untuk menarik 
sebuah kesimpulan. 

 
3. Penyajian data (Display Data) 

Penyajian data bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan penyajian data untuk 
menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan yang terjadi. 
Dalam hal ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam penguasaan informasi secara baik dan 
menyeluruh dan juga bagian-bagian tertentu dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti harus 
membuat naratif, grafik atau matrik untuk mempermudah penguasaan data atau informasi tersebut.  
Dengan cara seperti itu maka peneliti bisa tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 
kesimpulan informasi yang bisa membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data yang tersususun 
kurang baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil kesimpulan yang memihak dan dalam 
bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. Mengenai display data harus dissadari sebagai bagian 
di dalam analisis data. 
 



4. Verifikasi dan Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti halnya proses reduksi 
data, sesudah data telah terkummpul memadai maka akan dapat diperoleh kesimpulan sementara, 
dan sesudah data benar-benar lengkap maka dapat diperoleh kesimpulan akhir. 
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TUGAS 

Jelaskan Model Analisis Interaktif Miles And Huberman.  

Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai 

ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1.  Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah 

tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka 

konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan 

data mana yang selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 

gugusgugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut 

terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu 

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui 

ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau 

peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

 

 



 
 

2. Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang 

utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, 

jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis 

dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang 

benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan 

oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam 

pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga 

dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, 

makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, 

dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya 

terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar 

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan 

umum yang disebut analisis.  
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Soal 

1. Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman! 

Jawab 

1. Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu 

peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan 

analisis. Pada penelitian ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat 

divisualisasikan sebagai berikut : 

• Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 

dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan 

reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang 

dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya 

pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 

tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 

• Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data 

yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 

memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara 

sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 

maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang 

berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata 

lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan 

data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 



• Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 

tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 

dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak 

kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-

bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, 

matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 

tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak 

tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 

dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik 

dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil 

kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk display 

data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

• Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti 

halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar 

lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
 

 Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. 

Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, 

hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan 

diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari 

hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–

kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 

 

 Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi 

rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa 

informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu 

kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah 

ada. 
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